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Student ability in terms of solving mathematical problems are very concerning. 

This happens because of students' inability in basic calculations and enthusiasm 

in learning. The purpose of the study was to determine the effect of using LKPD 

liveworksheet modeled problem-based learning on the abilities that students 

must have, namely problem solving skills / mathematical problem solving. This 

type of research uses quantitative quasi experiment. With subjects consisting of 

experimental classes and control classes with 20 students each. In this study it 

was found that there was an influence in the use of LKPD liveworksheet modeled 

problem-based learning got a quite relevant influence seen from the average 

change in learning of the experimental class and control class. While seen based 

on the independent t test conducted, the hemogeneity test results get the results 

of 0.121> 0.05 declared homogeneous and the hypothesis test gets the results of 

0.00 <0.05 which can be concluded that there is a difference in the average 

learning outcomes using LKPD liveworksheet modeled problem based learning. 
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Kemampuan siswa dalam hal memecahkan masalah matematis sangatlah 

memprihatinkan. Hal Ini terjadi karena ketidakmampuan siswa dalam 

perhitungan dasar dan semangat dalam belajar. Tujuan dilakukanya penelitian 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD liveworksheet bermodelkan 

problem-based learning terhadap kemampuan yang harus dimiliki siswa yakni 

skills problem solving/pemecahan masalah matematis. Jenis penelitian 

menggunakan kuantitatif quasi experiment. Dengan subjek terdiri dari kelas 

eksperimen dan kelas control dengan jumlah siswanya masing masing 20 orang. 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa adanya pengaruh dalam penggunakan 

LKPD liveworksheet bermodelkan problem based learning mendapat pengaruh 

yang cukup relevan dilihat dari perubahan rata rata belajar kelas ekperimen dan 

kelas control. Sedangkan dilihat berdasarkan uji t independent test yang 

dilakukan mendapatkan hasil uji hemogenitas mendapat hasil 0,121 > 0,05 

dinyatakan homogen dan uji hipotesis mendapatkan hasil 0,00 < 0,05 yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar menggunakan 

LKPD liveworksheet bermodelkan problem based learning. 
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PENDAHULUAN   

Matematika adalah komponen penting yang perlu dipelajari seiring berjalannya waktu 

bersamaan dengan teknologi yang semakin maju. Karena dengan pengaplikasian matematika 

dapat bermanfaat untuk melatih kedispilinan seseorang (Hidayat & Aripin, 2023). Namun 

permasalahan yang sering terjadi saat ini di kalangan siswa kelas VII yaitu nilai rendah terhadap 

pembelajaran yang tidak diminati yaitu pelajaran matematika yang biasa dikatakan horor oleh 

siswa di setiap jenjang pendidikan. Hal ini sependapat dengan Nurrizbaeni & Setiawan (2019) 

matematika masih sulit dikerjakan oleh siswa karena dasar dalam belajar matematika masih 

kurang kuat. Dasar dalam belajar matematika diantaranya rendahnya kemampuan yang dimiliki 

siswa yakni kemampuan pemecahan masalah. Rendahnya kemampuan tersebut disebabkan 

oleh jarangnya menyelesaikan persoalan-persoalan non rutin di sekolah (Rahim & Roesdiana, 

2021). 

Skills problem solving (kemampuan pemecahan masalah) penting untuk diterapkan kedalam 

kehidupan sehari-hari dengan tujuan dapat agar menjadikan siswa berpikir rasional dalam 

menetapkan keputusan disaat sedang menghadapi situasi baru (Yuliyani et al., 2023). Sejalan 

dengan Amalia et al., (2018) Pemecahan masalah ialah suatu serangkaian tingkahlaku manusia 

yang mengkolaborasikan antara konsep dan  prinsip yang sebelumnya. Sedangkan menurut 

penelitian ( N.Ozrecberohlu et al, (2022) menyatakan bahwa: 

“one of the most important factors in solving a problem is determining the appropriate strategy. 

When the studies in the literature are examined, it is seen that the most common problem-

solving strategies include prediction and control, systematic list, finding correlations, drawing 

diagrams, writing equality or inequality, benefiting from solutions for similar easy problems, 

retrospective work, and reasoning by making a table” 

Terdapat 4 langkah indikator yang menunjuk pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

menurut Adifta et al., (2020) yaitu “Understanding the problem (memahami masalah), Devising 

a Plan (penyusunan rencana pemecahan), Carrying out the Plan (melaksanakan rencana), dan 

Looking Back (memeriksa kembali)”. Dengan soal yang telah diorientasikan terhadap panduan 

yang merujuk pada kemampuan pemecahan masalah matematis di atas, diharapkan siswa 

mampu menguasai skills penting ini untuk masa mendatang. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya terhadap skills problem solving students, dinyatakan bahwa 

skills yang dimiliki oleh siswa saat ini masih rendah terbukti dari presentase tiap indikatornya 

yang belum lebih dari 50% adapun rinciannya sebagai berikut:  inikator memahami masalah 

mendapatkan presentase 22,8%, indikator melaksanakan rencana mendapatkan presentase 

15,1%, indikator menyelesaikan permasalahan berdasarkan rencana yang dibuat sebanyak 

45,2%, dan indikator mengecek kembali proses penyelesaian masalah sebanyak 17% 

(Nurrizbaeni & Setiawan, 2019). Maka dari itu, diperlukannya produk baru untuk dapat 

meningkatkan skills problem solving students. Salah satu produk baru yang dapat dijadikan 

sebagai solusi salah satunya model problem based learning. Adapun proses dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning melibatkan penggunaan pikiran untuk refleksi, evaluasi. 

Dan dari model problem baesd learning ini dapat menjadikan siswa berkembang pola pikirnya 

menyebabkan pengetahuan baru untuk menunjang pemecahan masalah dalam kehidupan nyata. 

Sejalan dengan itu, menurut Sariningsih & Purwasih, (2017) menerangkan bahwa tahapan yang 

merujuk kepada problem based learning antara lain adalah: pengenalan siswa terhadap masalah 

diberikan, Memandu sekaligus memantik siswa untuk   berpikir dan ingin tahu permasalahan 

tersebut,  Mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah secara individual maupun 
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kelompok, menyajikan hasil  karya dari penyelsaian masalah, melakukan analisis berupa 

refleksi serta evaluasi terhadap pembelajaran yang sudah berlangsung.  

Aritmatika social adalah bab materi yang membahas memuat perhitungan dasar yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata seperti jual-beli, untung-rugi, diskon, bunga, hingga bruto netto dan 

tarra. Materi ini penting dipelajari siswa untuk bekal menjalani kehidupan di lingkungan social 

diluar sana. Namun kenyataannya, sebagian besar masih banyak yang mengalami kekeliruan 

dalam menjawab soal aritmatika social. Penyebab kesalahan tersebut terdiri dari (1); siswa tidak 

memahami pertanyaan atau permasalah yang diberikan salah satunya memahami arti kata, 

konsep, yang menyebabkan banyak kesalahan dalam berhitung (Yunia & Zanthy, 2020). 

Sejalan dengan hal itu, .menurut penelitian Kurniawan & Nelly (2020) Akibatnya siswa kurang 

memahami masalah dan mendapat nilai kurang memuaskan.Berdasarkan penelitian peneliti 

sebelumnya ketika siswa mengerjakan soal aritmatika social masih kurang tepat dalam 

menjawab karena menginginkan jawaban langsung disaat mengerjakannya hal ini terjadi karena 

kurang mampu memahami pertanyaan pada soal, tidak mampu merancang bagaimana 

penyelesaiannya, tidak mampu dalam perhitungannya yang membuat kurang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan, dan menuliskan kesimpulan akhir. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya membuat peneliti berminat untuk mengkaji tentang 

pengaruh apa saja yang diperoleh dari penggunaan LKPD liveworksheet bermodelkan problem-

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII. Dengan 

indikator soal pada LKPD sesuai indikator kemampuan pemecahan masalah matematis danya 

sesuai model problem based learning. Ketika penggunaan LKPD ini secara rutin dan konsisten, 

membuat siswa secara konsisten pula melatih berpikir kritis dan sistematis. Dan peneliti 

berharap dengan pelaksanaan penelitian ini, dapat membantu guru dan anak-anak 

mengembangkan kemampuan memecahkan  masalah matematika. 

METODE 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode menggunakan kuantitatif quasi experiment. 

Penelitian kuantitatif quasi experiment yaitu penelitian yang menempatan subjek penelitian ke 

dalam kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan secara tidak acak (Hastjarjo, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh LKPD liveworksheet bermodelkan 

problem-based learning terhadap kemampuan pemecahan. Adapun desain penelitian quasi 

experiment yang dilakukan peneliti menurut (Sariningsih & Purwasih, 2017) terlihat pada Tabel 

1 berikut: 

Tabel 1. Proses Penelitian Quasi Experiment 

S : P X P 

S : P  P 

Dengan keterangan S adalah Pengelompokan subjek secara acak, P adalah Pretest Postest, dan 

X adalah Pembelajaran menggunakan LKPD liveworksheet model problem based learning. 

Instrumen yang dalam dalam penelitian adalah soal yang dirancang untuk  kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan dikolaborasi ke dalam LKPD liveworksheet model problem 

based learning. Instrumen ini berupa soal Pretes dan Postes dalam bentuk essay. Untuk rumus 

penskoran soal protest dan postestnya diadopsi dari artikel Rahim & Roesdiana, (2021) dengan 

rentang 0 sampai 100 terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
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𝑁 =  
𝑥𝑖

𝑛
× 100% 

Dengan keterangan N adalah presentase, xi adalah nilai yang diperoleh siswa, dan n adalah 

bobot nilai maksimal siswa. Adapun kriteria di dalam penskoran kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dapat menggunakan rekapitasi persentase menurut (Fitriyana & 

Sutirna, 2022) dikategikan pada Tabel 2. berikut: 

Tabel 2. Kriteria Dalam Penilaian Pemecahan Masalah 

Persentase nilai (%) Kriteria 

90 < x ≤ 100 Sangat Tinggi 

70 < x ≤ 90 Tinggi 

50 < x ≤ 70 Sedang 

40 < x ≤ 50 Rendah 

0 < x ≤ 40 Sangat Rendah 

Terlihat pada Tabel 2. bahwa kriteria dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

menurut Fitriyana dan Sutirna dikategarikan menjadi 5 tingkat. Dan jawaban tiap post test dan 

pretest terhadap kemampuan pemecahan masalah kemudian dianalisis agar mengetahui 

seberapa pengaruhnya penggunakan LKPD liveworksheet bermodelkan problem based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu menentukan analisis 

inferensial untuk menngklarifikasi hipotesa dari penelitian yang dilakukan. Adapun analisis 

inferesial yang dilakukan diantaranya uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnova/ 

Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan “Levene Test”. Setelah kedua uji tersebut 

dilakukan dan data yang didapat normal dan homogen, maka dapat dilakukannya uji hipotesis 

Uji T menggunakan “Independent Test”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum memulai pembelajaran, dimulai dengan meminta 20 siswa dari kelas eksperimen dan 

20 siswa dari kelas control untuk mengerjakan soal pretest diawal pembelajaran. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa di dalam materi aritmatika social dengan 

pengerjaan soal yang telah di modifikasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Adapun perolehan hasil pres-test dan post-test  dari kedua kelas penelitian dapat terlihat pada 

Tabel 3 

Tabel 3. Hasil Data Pre-Test dan Data Post-Test 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Pretest_Eksperimen 20 41.00 77.00 62.00 10.0000 

Postest_Eksperimen 20 64.00 89.00 73.00 7.87401 

Pretest_Kontrol 20 41.00 70.00 61.20 10.0608 

Postest_Kontrol 20 45.00 75.00 61.90 10.2335 

Valid N (listwise) 20     

Perolehan hasil pre-test siswa pada dua varians kelas tersebut memiliki jumlah subjek penelitian 

tiap kelasnya 20 orang. Adapun hasil pre-test pada kelas eksperimen nilai terbesar 77 dan nilai 

terbesar pada post-testnya 89. Sedangkan hasil pre-test pada kelas control dengan jumlah 20 
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orang dengan nilai terbesar 70 dan nilai terbesar pada posttest adalah 75. Sedangkan 

perbandingan nilai pre-test pada varians kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rekaputasi Rata-Rata Nilai Pre-test Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian pre-test diantara 2 kelas penelitian yaitu kelas control dan kelas 

eksperimen dan terdapat nilai yang sama yaitu soal 3 dengan nilai 6,8 dan soal 4 dengan nilai 

5,6. Pada nomor 1 dan 2 untuk kelas eksperimen mendapatkan nilai 7,3 dan 7,7. Sedangkan 

kelas control, untuk nomor 1 dan 2 mendapatkan nilai 6,9 dan 7,4. Dari hasil pre-test in 

selanjutnya dilakukan penelitian sesuai desain yaitu kelas ekperimen akan diuji cobakan dengan 

penggunakan LKPD livewroksheet bermodelkan problem based learning sedangkan Kelas 

kontrol akan diuji cobakan tanpa penggunakan LKPD livewroksheet bermodelkan problem 

based learning. Adapun hasil dari setelah pelaksanaan penelitian tersebut dilakukannya 

penilaian protest pada kedua kelas tersebut. Perbandingan nilai post-test pada varians dua kelas 

tersebutpada dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Rekaputasi Rata-Rata Nilai Post-test Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian post-test diantara 2 kelas penelitian yaitu kelas control dan kelas 

eksperimen terlihat jelas peningkatan yang cukup signifikan di kelas eksperimen jika dilihat 

dari hasil pretest dan post-testnya. Pada nomor 1 dan 2 untuk kelas eksperimen post-test 

mendapatkan nilai 9 dan 8,7. Untuk nomor 3 dan 4  untuk kelas eksperimen post-test 

mendapatkan nilai 7 dan 6,9. Sedangkan pada nomor 1 dan 2 untuk kelas kontrol post-test 

mendapatkan nilai 7,1 dan 7,4. Untuk soal nomor 3 dan 4 mendapatkan nilai 6,8 dan 6,1.  Dari 
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hasil rekapitulasi pre-test dan post-test kelas control eksperimen selanjutnya dapat dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas kedua kelas sampel, didapatkan bahwa kedua kelas 

berdistribusi normal dan memiliki varian homogen, dengan demikian uji hipotesis diperoleh 

hasilnya hal ini berarti menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Tujuan analisis data pada 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD liveworkhsheets berbasis model 

problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Setelah dilakukannya rekapitulasi protes-postest pada penelitian ini, selanjutnya peneliti 

melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan kedua kelas penelitian. Uji normalitas 

yang digunakan adalah dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Adapun Uji Normalitas Kelas 

Eksperiment dan kelas control ditinjau dari hasil pretest dan postestnya terlihat pada Tabel 4 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_Eksperimen .182 20 .081 .881 20 .018 

Postest_Eksperimen .150 20 .200* .906 20 .052 

Pretest_Kontrol .213 20 .017 .789 20 .001 

Postest_Kontrol .256 20 .001 .858 20 .007 

Perolehan hasil Tabel 4 Uji Normalitas terlihat pada kolom bagian Kolmogorov-Smirnova pada 

nilai Sig diperoleh sebesar 0,081 dan 0,200 dari hasil sig ini dinyatakan bahwa α > 0,05 maka 

data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan pada uji 

homogenitas menggunakan “Levene Test” terhadap dua kelas penelitian tersebut. 

Data penelitian yang telah di uji normalitaskan, selanjutnya data tersebut bisa di uji 

homogenitas menggunakan Uji Levene Test. Dengan kriteria uji homogenitasnya diberikan 

perlakuan sama (yaitu pemberian soal pretest dan post-test) di kelas control dan kelas 

eksperimen. Hasil uji coba homogenitas terhadap pre-test yang dilakukan kepada 2 kelas 

terlihat pada Tabel 5 

Tabel 5. Uji Homogenitas pada Kelas Ekperimen dan Kelas Control Terhadap Hasil Pre-Test 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .073 1 38 .789 

Based on Median .057 1 38 .812 

Based on Median and 

with adjusted df 

.057 1 37.899 .812 

Based on trimmed 

mean 

.097 1 38 .757 

Perolehan hasil Tabel 5 Uji Homogenitas dengan uji Levene Test pada Kelas Ekperimen dan 

Kelas Control Terhadap Hasil Pre-Test dapat dilihat pada kolom Based On Mean Pada bagian 

nilai sig. didapatkan hasil sebesar 0,789. Sedangkan hasil uji coba homogenitas terhadap post-

test yang dilakukan kepada 2 kelas terlihat pada Tabel 6 
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Tabel 6. Uji Homogenitas pada Kelas Ekperimen dan Kelas Control Terhadap Hasil Post-Test 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.522 1 38 .121 

Based on Median .651 1 38 .425 

Based on Median and 

with adjusted df 

.651 1 32.927 .426 

Based on trimmed mean 2.376 1 38 .131 

Perolehan hasil Tabel 6 Uji Homogenitas dengan uji Levene Test pada Kelas Ekperimen dan 

Kelas Control Terhadap Hasil Post-Test dapat dilihat pada kolom Based On Mean Pada bagian 

nilai sig. didapatkan hasil sebesar 0,121. Karena hasil dari uji homogenitas dua varian kelas 

terhadap pre-test dan post-test sama sama bernilai sig α > 0,005 maka varians kedua kelas 

tersebut dapat dinyatakan homogen.  

Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan syarat hasil dari uji normalitas yang 

sebelumnya dilakukan harus berkriteria distribusi normal dan uji homogenitas juga harus 

berkriteria homogen. Untuk menguji  suatu hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus 

Uji T independent test. Apabila dalam Uji T ternyata diperoleh nilai sig α > 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima.. Sebaliknya dalam Uji T ternyata diperoleh nilai sig α < 0,05 maka H0 

diterima. Adapun Uji T yang dilakukan menggunakan data dari hasil post test dari kelas control 

dan kelas eksperimen. Berikut adalah rekapitulasi dari uji t terhadap tata-rata hasil belajar 

menggunakan lkpd liveworksheet bermodelkan problem based learning learning antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut 

Tabel 7. Uji T (Rata-Rata Hasil Belajar Menggunakan LKPD Liveworksheet Bermodelkan 

Problem Based Learning Learning Antara Kelas Control dan Kelas Eksperimen) 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Erro

r 

Diff

eren

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

2.52 .121 -

3.84

1 

38 .000 -11.00 2.86 -16.79 -5.20 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -

3.84 

35.8

6 

.000 -11.00 2.86 -16.80 -5.19 

Pada Tabel Uji T ini didapatkan hasil bahwa sig pada kolom levene test bernilai 0,121 dan nilai 

sig ini lebih besar daripada 0,05 dan dapat dinyatakan homogen. Sedangkan hasil t-test pada uji 

t didapatkan nilai signya adalah 0,00. Dan nilai 0,00 ini < 0,05 dan dapat disimpulkan H0 di 
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tolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar menggunakan 

LKPD liveworksheet bermodelkan problem based learning antara kelas control dan kelas 

eksperimen dilihat berdasarkan hasil post-test. Dan dari hasil hipotesis ini terbukti bahwa 

adanya pengaruh penggunaan LKPD liveworksheet bermodelkan problem-based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII. 

Pembahasan 

Peneliti melakukan penelitian ini menggunakan model kuantitatif quasi-experimen. Tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD liveworksheet 

bermodelkan problem-based learning terhadap kemampuan yang harus dimiliki siswa yakni 

skills problem solving/pemecahan masalah matematis. Untuk menunjang penelitian ini, 

penelitian menggunakan subjek penelitian 2 kelas yang diberikan tindakan yang berbeda pada 

penelitiannya. Subjek pertama disebut dengan kelas eksperimen dengan jumlah subjek 20 siswa 

dari kelas 7B MTS Fatahillah kelurahan Cigugur Tengah. Pembelajaran pada kelas Eksperimen 

ini dilakukan dengan mempergunakan LKPD liveworksheet bermodelkan problem based 

learning pada materi aritmatika sosial. Sedangkan subjek kedua disebut dengan kelas control 

dengan jumlah siswa 20 siswa dari kelas 7C MTS Fatahillah kelurahan Cigugur Tengah. Akan 

tetapi, pada pembelajaran pada kelas control ini dilakukan tanpa mempergunakan LKPD 

liveworksheet bermodelkan problem based learning pada materi aritmatika social melainkan 

model pembelajaran seperti biasanya yang pendidik terapkan salah satunya model ceramah. 

Dari rekapitulasi hasil tes akhir kedua kelas menunjukan hasil bahwa kelas eksperimen lebih 

optimal dalam melatih kemampuan pemecahan masalah matematis dari pada kelas control.  

Optimalnya hasil belajar matematika di kelas eksperimen terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis terjadi karena beberapa factor yang mempengaruhi diantaranya penggunaan 

LKPD Liveworksheet yang belum pernah dicoba di sekolah MTS Fatahillah.  Sedangkan LKPD 

Liveworksheet sendiri merupakan sebuah aplikasi yang dapat memberikan nilai otomatis 

setelah siswa mengerjakan. Dari hal inilah membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

kreatif dikarenakan terdapat fitur-fitur yang menarik dan menyenangkan sebagai pemicu 

semangat siswa (Prabowo, 2021) untuk mengerjakan soal. Selain itu LKPD liveworksheet 

bermodelkan problem based learning dapat membuat siswa menjadi lebih aktif untuk 

mengerjakan soal, mempelajari materi baru, berpikir kritis terhadap permasalahan yang 

diberikan. Hal ini dikuatkan dengan pendapat (Prisiska et al., 2017) bahwa problem based 

learning merupakan suatu pembelajaran yang membuat siswa harus memecahkan masalah yang 

diberikan dengan keterampilan dan pengetahuan mereka sendiri, dan dari hal ini dari 

menjadikan siswa menjadi lebih mandiri dan percaya diri. Dari kemandirian dan kepercayaan 

diri yang dibangun sejak sekolah sangat penting untuk bekal menghadapi situasi kedepannya. 

Pelaksanaan penggunaan LKPD liveworksheet bermodelkan problem based learning dalam 

pembelajaran aritmatika sosial diterapkan dalam 5 langkah-langkah yang dikemukakan oleh 

Eismawati et al., (2019) yaitu: Mengorientasikan siswa kepada masalah yang telah diberikan, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar agar dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, 

Membantu penyelidikan, pengembangan hasil karya dari permasalahan tersebut, dan refleksi 

dan evaluasi proses pemecahan masalah. Adapun menurut Rerung et al, (2020) kelebihan dari 

model problem based learning diantaranya: meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, 

menumbuhkan sikap kemandirian peserta didik, meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didik, meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Dengan adanya model pembelajaran 

yang diterapkan pada bahan ajar salah satunya LKPD membuat memampuan Pemecahan 

masalah matematis meningkat (Yusri, 2018). 
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KESIMPULAN 

Hasil belajar materi aritmatika sosial terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

menggunakan LKPD liveworksheet bermodelkan problem based learning terdapat pengaruh 

yang cukup signifikan dilihat dari perubahan rata rata belajar kelas ekperimen dan kelas control. 

Selain itu, apabila dilihat berdasarkan Uji T independent test mendapatkan kesimpulan bahwa 

perbedaan rata-rata hasil belajar menggunakan LKPD liveworksheet bermodelkan problem 

based learning antara kelas control dan kelas eksperimen dilihat dari hasil post-test. Adapun 

saran yang dapat peneliti berikan kepada guru yang mengajar matematika yaitu dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu dapat menjadikan sebuat 

masukan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya ketika akan menganalisis LKPD 

liveworksheet bermodelkan problem based learning agar tidak hanyak mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis tetapi juga kemampuan matematis lainnya. 
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